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Abstract 
 
Quality degradation, modification, and habitat loss are significant threats to bird species. The natural habitat 
of birds has been modified into residential land and facilities to meet the needs of human life as happened at 
Tanjungpura University. This study aims to determine of birds species at Tanjungpura University. 
Observations were carried out from January to March 2019. The method used in collecting the data from bird 
was “Encounter rates” which was conducted in the morning starting at 6 – 9 am and at 3 - 6 pm. The data 
obtained were analyzed with the formula of simple abundance scale and frequency of attendance. The birds 
found at Universitas Tanjungpura are 28 species classified into 23 genera, 17 families, and seven orders. 
Birds found to have an abundance order scale are classified into abundant, general, frequent and, unusual 
categories. Birds included in the abundant category are Collocalia fuciphaga and Passer montanus. The 
types of bird foods at Tanjungpura University consist of frugivore, insectivore, granivore, herbivore, 
carnivore, piscivore, omnivore, molluscivore, and nectarivore. The value of attendance frequency have range 
between 10-100%. The bird species with highest frequency of attendance‟s value is Passer montanus, 
Pycnonotus aurigaster, Pycnonotus goiavier, Collocalia fuciphaga, and Anthreptes malacensis. 
Keywords: Birds, Bird Food, frequency of attendance, Tanjungpura University 
 
PENDAHULUAN 
 
Burung merupakan satwa yang mempunyai 
mobilitas tinggi dan mudah ditemukan hampir di 
setiap lingkungan bervegetasi (Hadinoto et al., 
2012). Kehadiran suatu jenis burung umumnya 
menyesuaikan dengan kesukaannya terhadap 
suatu habitat karena pada habitat tersebut burung 
dapat dengan mudah mendapatkan sumberdaya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup (Howes et al., 
2003). Populasi burung dapat menurun akibat dari 
dampak antropogenik, seperti pembakaran hutan 
dan padang rumput, perladangan berpindah, 
perburuan, dan perdagangan burung (Jati, 1998). 
Penurunan kualitas, modifikasi dan hilangnya 
habitat merupakan ancaman yang berarti bagi 
jenis-jenis burung. Saat ini diketahui sekitar 50% 
burung di dunia terancam punah karena 
menurunnya kualitas dan hilangnya habitat 
(Shannaz et al., 1995). Kawasan kampus adalah 
salah satu contoh kawasan yang mengalami 
modifikasi habitat akibat meningkatnya aktivitas 
manusia. Menurut  Watson (1996), aktivitas 
manusia yang terlalu dekat dengan sarang 
membuat sarang ditinggalkan induknya. 
 
Menurut Mulyani (2001), terjadi penurunan 
jumlah jenis burung dari 68 jenis menjadi 39 jenis 
selama rentang waktu dari tahun 1991 sampai 
tahun 2001 yang disebabkan oleh penyusutan 
habitat akibat pembangunan dan pengembangan 
kampus baru di kampus IPB Darmaga Bogor. Hal 
serupa menurut Kurnianto (2013), juga terjadi di 
kampus Brawijaya dimana renovasi gedung 
rektorat telah menghilangkan serak jawa (Tyto 
alba) dari lingkungan kampus karena telah 
menutup lubang plafon yang menjadi akses keluar 
masuk T. alba untuk memelihara anak-anaknya. 
Pembangunan di kawasan Universitas 
Tanjungpura yang semakin intensif  menyebabkan 
banyak areal yang didominasi oleh manusia. 
Komunitas burung harus beradaptasi agar dapat 
bertahan hidup (survive) pada habitat yang 
termodifikasi. Kondisi seperti ini akan menggusur 
habitat-habitat asli dan kehidupan burung yang 
ada didalamnya sehingga harus segera dilakukan 
studi ilmiah mengenai jenis-jenis burung yang 
terdapat di kawasan kampus Universitas 
Tanjungpura. Tujuannya untuk mengetahui jenis-
jenis burung dan skala kelimpahannya di kampus 
Universitas Tanjungpura. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan mulai 
bulan Januari-Maret 2019. Pengumpulan data 
jenis dan jumlah individu burung dilakukan 
dengan metode Encounter rates (Tingkat 
Pertemuan). Pengamatan dilakukan pagi hari 
mulai pukul 06.00-09.00 WIB dan sore hari pukul 
15.00-18.00 WIB dengan tiga kali pengulangan. 
Jarak antar ulangan pertama dengan ulangan 
berikutnya minimal 3 hari. 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian (sumber: google satelit 2018) 
 
Pengambilan data dilakukan pada lima lokasi 
berbeda sesuai dengan penggunaan lahan yang 
terdapat di Universitas Tanjungpura, yaitu: 
kawasan halaman kampus, komplek perumahan, 
hutan arboretum, taman kota Digulis, dan 
perkebunan sawit. 
Identifikasi dilakukan dengan melihat karakter 
morfologi dan mencocokkannya dengan buku 
pengenalan jenis burung di Sumatera, Jawa, Bali 
dan Kalimantan oleh Mackinnon et al. (2010).  
Analisis Data 
Data hasil dari penelitian ini dianalisis dengan 
cara     deskriptif      kuantitatif      yaitu      dengan 
menentukan frekuensi kehadiran (FK) dan skala 
urutan kelimpahan sederhana. 
 
FK=
                                          
                   
x 100  
(Begon et al., 2006)  
 
Kriteria penilaian berdasarkan frekuensi kehadiran 
adalah:  
FK= 0-25%  : Kehadiran sangat jarang 
FK= 25-50%  : Kehadiran jarang 
FK= 50-75%  : Kehadiran sedang 
FK= >75%  : Kehadiran sering/absolut 
Kelimpahan = 
                                 
                     
  
Tabel 3.1 Penggunaan tingkat pertemuan untuk 
memperlihatkan skala urutan kelimpahan sederhana 
(Bibby, 2000). 
Kategori 
kelimpahan per 
100 jam 
pengamatan 
Nilai 
kelimpahan 
Skala Urutan 
<0,1 1 Jarang 
0,1-2,0 2 Tidak Umum 
2,1-10,0 3 Sering 
10,1-40,0 4 Umum 
>40,0 5 Melimpah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis dan kelimpahan burung  
Burung yang ditemukan di kampus 
Universitas Tanjungpura terdapat   28 jenis  yang 
 
tergolong ke dalam dan 23 genera, 17 famili, dan 
7 ordo. Passeriformes adalah ordo dengan jumlah 
jenis dan jumlah famili paling banyak dijumpai 
selama pengamatan yaitu berturut-turut 17 jenis 
dan 11 famili (Tabel 1). 
 Tabel 1. Jenis-jenis burung di kampus Universitas Tanjungpura 
No. Ordo Famili Nama Spesies Nama Lokal 
1 Apodiformes Apodidae Collocalia fuciphaga Walet Sarang Putih 
2 Caprimulgiformes Podargidae Batrachostomus cornutus Paruh-kodok Tanduk 
3 Columbiformes Columbidae Streptopelia chinensis Tekukur Biasa 
4 
  
Geopelia striata Perkutut Jawa 
5 
  
Treron vernans Punai Gading 
6 
  
Ptilinopus jambu Walik Jambu 
7 
  
Columba livia Merpati Batu 
8 Cuculiformes Cuculidae Centropus bengalensis Bubut Alang-alang 
9 
  
Centropus sinensis Bubut Besar 
10 Gruiformes Rallidae Amaurornis phoenicurus Kareo padi 
11 Passeriformes Aegithinidae Aegithina tiphia Cipoh Kacat 
12 
 
Estrildidae Lonchura malacca Bondol Rawa 
13 
  
Lonchura punctulata Bondol Peking 
14 
  
Lonchura fuscans Bondol Kalimantan 
15 
 
Hirundinidae Hirundo rustica layang-layang Asia 
16 
 
Laniidae Lanius schach Bentet Kelabu 
17 
 
Motacillidae Dendronanthus indicus Kicuit Hutan 
18 
 
Muscicapidae Muscicapa dauurica Sikatan Bubik 
19 
 
Nectariniidae Anthreptes malacensis Burungmadu Kelapa 
20 
 
Ploceidae Passer montanus Burung Gereja Erasia 
21 
 
Pycnonotidae Pycnonotus aurigaster Cucak Kutilang 
22 
  
Pycnonotus goiavier Merbah Cerukcuk 
23   Sylviidae Prinia flaviventris Perenjak Rawa 
24     Orthotomus ruficeps Cinenen Kelabu 
25 
  
Orthotomus sericeus Cinenen Merah 
26 
 
Zosteropidae Lophozosterops  javanicus Opior Jawa 
27 
  
Zosterops palpebrosus Kacamata Biasa 
28 Pelecaniformes Ardeidae Ixobricus cinensis Bambangan Kuning 
∑ 7 17 28   
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Tabel 2 Skala urutan kelimpahan jenis burung dan kehadirannya pada setiap lokasi 
Keterangan :  I: MIPA, II: FKIP, III: Sawit IV: Kedokteran, V: Rektorat, VI: Komplek 1, VII: Komplek 2, VIII: Digulis, IX: Faperta, X: Arboretum  
M: Melimpah, U: Umum, S: Sering, TU: Tidak Umum 
No Nama Spesies 
Jumlah Individu/18 jam 
FK 
% 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala ∑ Skala 
1 Collocalia fuciphaga 9,78 M 
11,3
3 
M 1,56 S 
12,2
8 
M 5,11 U 5,89 U 9 M 5,94 U 
10,2
2 
M 1,17 
S 100 
2 Batrachostomus cornutus 0 
 
0 
 
0 
 
0,06 TU 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
10 
3 Streptopelia chinensis 0 
 
0,17 TU 0,28 TU 0 
 
0,28 TU 0,39 S 0,22 TU 0,11 TU 1,33 S 0 
 
70 
4 Geopelia striata 0 
 
0,78 S 0,33 TU 0,56 S 0 
 
0 
 
0,22 TU 0 
 
0,72 S 0 
 
50 
5 Treron vernans 0 
 
0 
 
0,11 TU 0,11 TU 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
20 
6 Ptilinopus jambu 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0,11 TU 10 
7 Columba livia 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
1,44 S 0 
 
0 
 
10 
8 Centropus bengalensis 0,50 S 0,33 TU 0,22 TU 0,22 TU 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0,11 TU 0 
 
50 
9 Centropus sinensis 0,06 TU 0   0   0   0   0   0   0   0   0   10 
10 Amaurornis phoenicurus 0,39 S 0,06 TU 0,22 TU 0,33 TU 0,06 TU 0,06 TU 0,44 S 0 
 
0,61 S 0 
 
80 
11 Aegithina tiphia 0 
 
0 
 
0 
 
0,28 TU 0 
 
0 
 
0 
 
1,89 U 0 
 
0,61 S 30 
12 Lonchura malacca 5,28 U 0 
 
0 
 
0,44 S 0 
 
0 
 
0 
 
0,44 S 1,83 U 0 
 
40 
13 Lonchura punctulata 3,06 U 1,89 U 0 
 
3,17 U 0 
 
1,11 S 1,89 U 0 
 
2,72 U 0 
 
60 
14 Lonchura fuscans 0,89 TU 1,06 S 0 
 
3,28 U 0 
 
0 
 
0 
 
0,33 TU 2,39 U 0,33 TU 60 
15 Hirundo rustica 0,17 TU 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
10 
16 Lanius schach 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0,61 S 0 
 
10 
17 Dendronanthus indicus 0 
 
0 
 
0,44 S 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
10 
18 Muscicapa dauurica 0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
2,00 U 10 
19 Anthreptes malacensis 0,11 TU 0,61 S 0,06 TU 0,89 S 1,28 S 0,72 S 0,44 S 0,28 TU 0,83 S 1,33 S 100 
20 Passer montanus 
11,1
7 
M 
15,2
2 
M 6,89 U 
19,8
9 
M 2,67 U 7,11 U 7,22 M 4,89 U 8,56 M 0,22 
TU 100 
21 Pycnonotus aurigaster 5,78 U 4,22 U 1,28 S 6,06 U 1,50 S 2,67 U 1,17 S 3,67 U 5,94 U 1,67 S 100 
22 Pycnonotus goiavier 2,44 U 3,78 U 3,17 U 3,83 U 3,44 U 2,89 U 4,33 U 3,67 U 3,00 U 5,22 U 100 
23 Prinia flaviventris 0,39 S 0 
 
0 
 
0,39 S 0 
 
0,17 TU 0 
 
0 
 
0,56 S 0 
 
40 
24 Orthotomus ruficeps 0 
 
1,11 S 0,17 TU 0,78 S 0,11 TU 0 
 
0,28 TU 0,50 S 0 
 
0 
 
60 
25 Orthotomus sericeus 0 
 
0 
 
0 
 
0,06 TU 0 
 
0 
 
0,06 TU 0 
 
0 
 
0,28 TU 30 
26 
Lophozosterops  
javanicus 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0,06 TU 0 
 
0 
 
10 
27 Zosterops palpebrosus 1,61 S 0 
 
1,17 S 0,44 S 0,56 TU 0,61 S 0 
 
4,06 U 0,50 S 4,61 U 80 
28 Ixobricus cinensis 0,33 TU 0   0   0   0   0   0   0   0   0   10 
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Berdasarkan skala ukuran kelimpahan sederhana 
oleh Bibby (2000), burung-burung yang 
ditemukan dalam penelitian ini tergolong kedalam 
empat kategori yaitu melimpah, umum, sering dan 
tidak umum. Dua jenis burung yang termasuk 
dalam kategori melimpah yaitu Collocalia 
fuciphaga dan Passer montanus. Jenis P. 
montanus sangat melimpah pada lokasi IV 
(Kedokteran) tetapi  tidak umum pada lokasi X 
(Arboretum). Jenis yang umum ditemukan di 
lokasi X yaitu Muscicapa dauurica, Pycnonotus 
goiavier, dan Zosterops palpebrosus. Jenis P. 
goiavier adalah jenis yang umum ditemukan 
disemua lokasi penelitian.  
Jenis burung di kampus Universitas Tanjungpura 
memiliki nilai frekuensi berkisar antara 10-100%. 
Terdapat lima jenis burung yang memiliki nilai 
frekuensi tertinggi (100%), yaitu:  Passer 
montanus, Pycnonotus aurigaster, Pycnonotus 
goiavier, Collocalia fuciphaga, dan Anthreptes 
malacensis sedangkan untuk jenis dengan nilai 
frekuensi rendah (10%) terdapat  10 jenis.  
Kelompok Burung berdasarkan Pakan 
Burung-burung di Universitas Tanjungpura dapat 
dibedakan menjadi sembilan kelompok 
berdasarkan jenis pakannya, yaitu: frugivore, 
insectivore, granivore, herbivore, carnivore, 
piscivore, omnivore, molluscivor dan nectarivore. 
Dua belas jenis burung menggunakan pakan 
secara tunggal dan 16 jenis menggunakan pakan 
secara kombinasi. Centropus sinensis memiliki 
kombinasi pakan yang paling beragam, dengan 5 
jenis, yaitu insectivore, granivore, frugivore, 
carnivore, dan molluscivore (Gambar 1). 
 
Gambar 1 Kelompok Pakan (Feeding guild) burung di Universitas Tanjungpura 
 
Jenis Burung berdasarkan Waktu  
Berdasarkan waktu pengamatan pagi dan sore 
hari, ada perbedaan jumlah jenis yang ditemukan 
pada setiap lokasi penelitian kecuali pada lokasi 
kedokteran dan komplek perumahan 1. Secara 
umum pengamatan pada pagi hari mendapatkan 
jumlah jenis yang lebih banyak dibandingkan 
dengan pengamatan pada sore hari kecuali di 
lokasi FKIP. Lokasi yang ditemukan jumlah jenis 
tertinggi adalah Faperta yaitu 15 jenis di pagi dan 
14 jenis di sore (Gambar 2).  
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Gambar 2. Jumlah jenis burung berdasarkan waktu 
pengamatan 
Gambar 3. Jumlah individu burung berdasarkan waktu 
pengamatan 
Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3 dapat 
dilihat bahwa pertambahan jumlah jenis tidak 
selalu diikuti oleh pertambahan jumlah individu. 
Hal ini dapat dilihat pada fakultas Kedokteran 
yang menunjukkan bahwa meskipun pada 
pengamatan pagi dan sore memiliki jumlah jenis 
yang sama (14 jenis) (Gambar 2), tetapi jumlah 
individu yang ditemukan pada umumnya lebih 
banyak ditemukan pada pagi hari dibandingkan 
sore hari. (Gambar 3). 
 
Pembahasan 
Jenis, frekuensi dan kelimpahan burung  
Burung dari ordo Passeriformes adalah yang 
paling banyak dijumpai selama pengamatan yaitu 
17 jenis dari 11 famili. Banyaknya burung 
anggota ordo Passeriformes yang ditemukan di 
kampus karena ordo Passeriformes mempunyai 
jumlah anggota terbesar dibandingkan ordo 
lainnya, yang mencakup lebih dari setengah 
semua jenis burung dengan 5000 jenis 
teridentifikasi. Indonesia tercatat memiliki 814 
jenis burung dari ordo Passeriformes dan 233 
jenis diantaranya tersebar di pulau Kalimantan 
(Sukmantoro, 2007). Anggota ordo Passeriformes 
memiliki relung hidup yang luas sehingga mampu 
hidup di berbagai tipe habitat (Ericson, 2014). 
Burung-burung dari ordo ini meliputi burung 
pengicau yang memiliki suara indah (Kurniawan 
& Arifianto, 2017). Salah satu burung dari ordo 
Passeriformes yang teramati merupakan jenis 
burung migran yaitu Hirundo rustica. Selama 
penelitian, jenis ini hanya teramati sebanyak 3 
individu di bulan Januari. Burung ini berasal dari 
Jepang dan mulai bermigrasi ke daerah tropis 
meliputi India, Pakistan, Srilangka, Indonesia, 
Papua Nugini, hingga Australia dari bulan 
September-Oktober. Puncak kedatangan burung-
burung ini pada bulan Desember dan mulai 
berkurang pada bulan Januari (Nugraha, 2013). 
Hal inilah yang menyababkan sedikitnya jumlah 
individu yang teramati karena waktu penelitian 
yang tidak bertepatan dengan waktu migrasi dari 
jenis burung ini. 
Ordo dengan jumlah jenis terbanyak kedua setelah 
Passeriformes adalah columbiformes meskipun 
hanya satu famili, yaitu Columbidae.  Famili 
Columbidae memiliki jumlah jenis yang paling 
banyak di antara famili lainnya sebanyak lima 
jenis, yaitu: Streptopelia chinensis, Geopelia 
striata, Treron vernans, Ptilinopus jambu, dan 
Columba livia. Jenis S. chinensis, G. striata, dan 
C. livia lebih banyak ditemukan beraktifitas di 
atas tanah sedangkan jenis T. vernans dan P. 
jambu ditemukan sedang bertengger di ranting 
pohon. Menurut Hidayat (2012), anggota famili 
Columbidae biasa ditemukan beraktifitas di 
permukaan tanah dan di atas tajuk. Jenis-jenis ini 
saat berada di permukaan tanah biasa memakan 
biji-bijian, terkadang mereka memakan batu atau 
pasir untuk membantu proses pencernaannya. 
Selain biji-bijian, jenis ini senang memakan buah 
Ficus spp. Beberapa lokasi di kampus Universitas 
Tanjungpura seperti pada fakultas pertanian, 
Arboretum, dan Taman Digulis masih terdapat 
pohon Ficus spp. yang pada saat penelitian pohon-
pohon tersebut sedang tidak berbuah. Meskipun 
demikian, pada saat penelitian masih cukup 
banyak jenis burung yang ditemukan berada di 
pohon Ficus spp. Menurut Wibowo (2004), pohon 
Ficus merupakan tumbuhan yang memiliki peran 
penting bagi burung karena selain sebagai pakan, 
pohon Ficus juga dapat digunakan sebagai tempat 
berlindung dan membangun sarang. 
 
Jenis burung dengan jumlah individu terbanyak 
yaitu burung gereja erasia (Passer montanus) 
sedangkan jenis yang paling sedikit dijumpai 
adalah Paruh-kodok Tanduk (Batrachostomus 
cornutus), Bubut Besar (Centropus sinensis), dan 
Opior Jawa (Lophozosterops  javanicus) dengan 
jumlah masing-masing satu individu. 
Lophozosterops javanicus adalah jenis burung 
endemik di pulau Jawa dan Bali. Burung Gereja 
Protobiont (2020) Vol. 9 (1) : 41-49 
47 
Erasia (Passer montanus) banyak ditemukan di 
lokasi penelitian karena burung ini merupakan 
salah satu jenis Passerine yang memiliki tingkat 
adaptasi yang tinggi terhadap perubahan kondisi 
cuaca, ketersediaan pakan maupun predator 
(Tobolka, 2011). Selain itu menurut Sawitri & 
Iskandar (2012), burung gereja lebih mudah 
beradaptasi dengan kehadiran manusia. 
Sedangkan untuk jenis B. cornutus, C. Sinensis, 
dan L. javanicus hanya dijumpai satu kali selama 
penelitian. Jenis B. cornutus merupakan burung 
endemik di sunda besar yang menyukai hutan 
sekunder dan pinggir hutan, biasanya beristirahat 
pada cabang-cabang rendah pada siang hari. Jenis 
L. javanicus dari famili Zosteropidae atau biasa 
disebut dengan kelompok burung kacamata 
merupakan burung endemik di Jawa dan Bali. 
Dengan penyebaran terbatas di gunung-gunung 
tinggi (di atas ketinggian 1.500 mdpl). Populasi L. 
javanicus diperkirakan terisolasi, tetapi umum 
terdapat di beberapa tempat di hutan yang agak 
tinggi. Burung ini memiliki kebiasaan berbaur 
bebas dalam kelompok dengan jenis lain dan 
terbang di antara tajuk rendah di hutan gunung 
seperti burung kacamata lain (Mackinnon, 2010). 
Mengingat bahwa Universitas Tanjungpura yang 
bukan merupakan habitat asli dari kedua jenis 
burung ini sehingga diduga bahwa kedua jenis 
burung ini merupakan burung bekas peliharaan 
orang yang tidak sengaja ataupun dengan sengaja 
dilepaskan. Dugaan ini diperkuat oleh penelitian 
Haryoko (2010), yang menyebutkan bahwa 
burung-burung ini merupakan burung yang umum 
diperdagangkan di pasar burung di Jawa Barat. 
Hasil survei di beberapa pasar burung yang ada di 
kota Pontianak tidak menemukan ada yang 
menjual jenis ini sehingga keberadaan burung ini 
di pontianak diperkirakan dibawa langsung dari 
Pulau Jawa. Jenis C. sinensis merupakan burung 
yang lebih menyukai vegetasi yang rapat, berbeda 
dengan bubut alang-alang yang lebih menyukai 
daerah berumput terbuka seperti padang alang-
alang. Jenis ini ditemukan pada lokasi I (Fakultas 
MIPA). Fakultas MIPA terdapat beberapa jenis 
pohon buah-buahan, di bagian belakang kampus 
terdapat lahan yang ditanami padi oleh 
masyarakat sekitar dan merupakan kampus yang 
berada tidak jauh dari area hutan. Menurut 
Hamzati dan Aunurohim (2013), kehadiran 
beberapa jenis burung dipengaruhi oleh faktor 
ketersediaan makanan, meskipun secara tidak 
langsung beberapa jenis burung juga 
membutuhkan vegetasi sebagai tempat bersarang. 
Ketersediaan makanan dan tempat bersarang 
merupakan habitat yang mendukung bagi burung. 
Jenis burung yang dijumpai di Universitas 
Tanjungpura selama penelitian semuanya 
termasuk kedalam jenis-jenis yang tidak 
dilindungi menurut Peraturan Pemerintah nomor 7 
Tahun 1999. Berdasarkan IUCN red list of 
threatened species, status konservasi burung yang 
ditemukan selama penelitian ini semuanya 
berstatus Lc (Least concern) kecuali Ptilinopus 
jambu (walik jambu) yang berstatus Nt (Near 
Threatened). Ptilinopus jambu ini hanya 
ditemukan di lokasi Arboretum dengan 2 individu 
selama penelitian dengan skala urutan kelimpahan 
termasuk kedalam kategori tidak umum. Burung 
ini merupakan jenis burung pemakan buah 
(frugivore) yang umumnya tinggal di pesisir 
(termasuk hutan mangrove) dan tempat-tempat 
terbuka yang berhutan (Mackinnon, 2010). Jenis 
P. jambu adalah jenis yang umum dijumpai di 
Sumatera dan Kalimantan. Populasi jenis ini 
diduga mengalami penurunan dengan kecepatan 
sedang yang disebabkan degradasi dan hilangnya 
habitat, serta tekanan perburuan (IUCN red list of 
threatened species, 2017). 
Jika dilihat dari frekuensi kehadirannya,  P. 
montanus, P. aurigaster, P. goiavier, C. fuciphaga 
dan A. malacensis merata di Kampus Universitas 
Tanjungpura yang ditunjukkan dengan 
ditemukannya jenis ini pada setiap lokasi 
pengamatan, dengan nilai frekuensi sebesar 100%. 
Menurut Odum (1993), frekuensi kehadiran suatu 
jenis menunjukkan penyebaran suatu jenis dalam 
suatu area, jenis yang menyebar secara merata 
mempunyai nilai frekuensi besar, sebaliknya jenis 
yang nilai frekuensinya kecil berarti memiliki 
penyebaran yang tidak begitu luas. Kebanyakan 
jenis burung yang ditemukan di kampus 
Universitas Tanjungpura merupakan jenis yang 
memiliki toleransi terhadap kehadiran dan 
aktivitas manusia. Namun demikian ada beberapa 
jenis yang tidak terbiasa dengan kehadiran 
manusia dan lebih menyukai habitat berhutan 
yang memiliki vegetasi rapat dengan kebiasaan 
cenderung hidup soliter seperti jenis B. cornutus, 
C. Sinensis, dan L. javanicus. 
Skala ukuran kelimpahan jenis burung yang 
ditemukan tergolong kedalam empat kategori, 
yaitu: melimpah, umum, sering, dan tidak umum.  
Dua jenis burung termasuk dalam kategori 
melimpah, yaitu:  C. fuciphaga dan P. montanus. 
Burung-burung ini banyak ditemukan di 
Universitas Tanjungpura karena diduga daya 
adaptasi burung ini sangat tinggi dan lingkungan 
tempat tinggal yang sesuai serta adanya sumber 
makanan yang cukup. Menurut Wibowo (2004), 
burung-burung tersebut merupakan burung yang 
Protobiont (2020) Vol. 9 (1) : 41-49 
48 
hidup secara berkelompok, suka terhadap habitat 
yang terbuka, dan dapat berkembang biak 
sepanjang tahun. Jenis P. montanus sangat 
melimpah pada lokasi  Kedokteran tetapi tidak 
umum pada lokasi Arboretum karena P. montanus 
merupakan jenis burung yang lebih menyukai 
habitat terbuka dibandingkan dengan habitat 
berhutan (MacKinnon, 2010). Jenis yang umum 
ditemukan di lokasi Arboretum yaitu Muscicapa 
dauurica, Pycnonotus goiavier, dan Zosterops 
palpebrosus. Jenis-jenis ini menurut MacKinnon 
(2010) lebih menyukai habitat pinggir hutan dan 
beterbangan di antara puncak-puncak pohon yang 
tinggi. 
Kelompok Burung berdasarkan Pakan 
Burung yang terdapat di Universitas Tanjungpura 
dapat dikelompokkan menjadi sembilan tipe 
makanan, yaitu: frugivore, insectivore, granivore, 
herbivore, carnivore, piscivore, omnivore, 
molluscivor, dan nectarivore. Tercatat 12 jenis 
burung menggunakan pakan secara tunggal 
sedangkan 16 jenis lainnya menggunakan pakan 
secara kombinasi. Jenis burung pemakan serangga 
paling banyak dijumpai selama penelitian ini yaitu 
20 jenis burung Hal ini dimungkinkan karena 
lokasi penelitian merupakan wilayah perkotaan. 
Banyaknya jenis pemakan serangga ini menurut 
Rumblat (2016), karena wilayah perkotaan 
merupakan habitat yang mendukung tingginya 
populasi serangga. Sebagai contoh dari hasil 
penelitiannya di DKI Jakarta yang menunjukkan 
bahwa komunitas burung pemakan serangga 
adalah yang paling dominan yaitu sebesar 
36,42%. Wibowo (2004) juga menambahkan, dari 
hasil penelitiannya di kampus Universitas Negeri 
Yogyakarta bahwa kelompok burung pemakan 
serangga adalah yang paling banyak ditemukan, 
yaitu: sebesar 41 %. 
Bervariasinya kelompok pakan ini 
mengindikasikan bahwa Universitas Tanjungpura 
masih layak dihuni oleh berbagai jenis burung. 
Respon jenis burung terhadap gangguan 
habitatnya berbeda tergantung pada tipe 
pakannya. Memahami karakter ekologi burung 
seperti kelompok pakan yang berkaitan dengan 
sensitivitas jenis tertentu terhadap gangguan 
lingkungan dapat menjadi indikator yang penting 
dalam menjaga kelestarian suatu ekosistem (Gray 
et al., 2007). 
Jenis Burung berdasarkan Waktu  
Berdasarkan waktu pengamatan pagi dan sore 
hari, jenis burung yang ditemukan di setiap lokasi 
berbeda-beda. Secara umum pengamatan pada 
pagi hari mendapatkan jumlah jenis yang lebih 
banyak dibandingkan dengan pengamatan pada 
sore hari. Hal ini diduga karena pada pagi hari, 
jenis-jenis burung diurnal sedang memulai 
aktifitas hariannya terutama mencari makan, 
sedangkan pada sore hari terdapat kecenderungan 
beberapa jenis burung sedang istirahat atau 
melakukan aktifitas lainnya seperti bertengger 
atau berdiam diri (Rusmendro H., 2009). 
Universitas Tanjungpura memiliki 28 jenis 
burung, lima jenis diantaranya hanya ditemukan 
pada pengamtan pagi hari dan satu jenis yang 
hanya ditemukan pada sore hari sedangkan 22 
jenis lainnya dapat ditemukan pada pagi maupun 
sore hari. 
Pertambahan jumlah jenis tidak selalu diikuti oleh 
pertambahan jumlah individu. Jumlah individu 
pada suatu lokasi dipengaruhi oleh jenis burung 
yang memiliki kebiasaan hidup secara soliter atau 
berkoloni. Lokasi yang ditempati oleh jenis yang 
memiliki kebiasaan berkoloni akan memiliki 
jumlah individu yang lebih banyak dibandingkan 
lokasi yang ditempati oleh jenis yang hidup secara 
soliter. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan 
bahwa jenis burung di kampus Universitas 
Tanjungpura masih cukup beragam dengan 
ditemukannya 28 jenis. Universitas Tanjungpura 
masih memiliki vegetasi yang cocok bagi 
kehidupan burung dan mampu menyediakan 
pakan yang bervariasi sehingga mengindikasikan 
bahwa Universitas Tanjungpura masih layak 
dihuni oleh berbagai jenis burung. 
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